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Abstrak
Latar belakang: Alat yang digunakan dalam berkomunikasi itu sendiri adalah bahasa. Bahasa
memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, dalam kehidupan sehari-hari manusia
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi antar manusia berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh
alat ucap manusia.
Tujuan: Tujuan umum penelitian adalah agar mengoptimalkan pemulihan klien post stroke sehingga
mampu melakukan komunikasi fungsional secara mandiri yang berkualitas.
Metode: Metode Stimulasi Multimodal Pada Gangguan Bahasa Ekspresif Pasien dengan Afasia
Broca.
Hasil: Berdasarkan hasil tes awal klien mendapat nilai 0 dan dilakukan tes akhir klien mendapat nila
Hal in1 menunjukkan adanya peningkatan.
Kesimpulan: Adanya dukungan dan motivasi dari keluarga klien menjadi salah satu faktor
pendukung keberhasilan terapi

Kata kunci: afasia broca, stimulasi multimodal, bahasa ekspresif
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PENDAHULUAN

Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan manusia, tanpa interaksi sosial manusia
tidak dapat bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungan. Untuk berinteraksi dibutuhkanlah yang
namanya komunikasi. Komunikasi itu sendiri yaitu penyampaian informasi berupa ide secara lisan.
Bahkan, terkadang melalui gesture atau gerakan tangan, body language atau isyarat tubuh, serta
tulisan. Namun komunikasi yang paling efektif dengan cara verbal. Alat yang digunakan dalam
berkomunikasi itu sendiri adalah bahasa. Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari, dalam kehidupan sehari-hari manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi antar manusia
berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.

Akan tetapi, jika terjadi gangguan berbahasa maka komunikast pun tidak berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Salah satu gangguan berbahasa dialami oleh para penderita afasia. Afasia adalah
gangguan kemampuan berbahasa disebabkan kerusakan bagian otak. Para penderita afasia dapat
mengalami gangguan berbicara, gangguan pemahaman, gangguan dalam membaca dan menulis.
Association Internationale Aphasie telah memberitahukan kepada masyarakat bahwa para penderita
afasia dapat mengalami kesulitan akan banyak hal. Hal-hal tersebut merupakan sesuatu yang biasa
terjadi di kehidupannya sehari-hari, seperti: melakukan percakapan; berbicara dengan lingkungan,
membaca buku, koran, majalah atau papan petunjuk di jalan raya, pemahaman akan lelucon atau
menceritakan lelucon, menulis surat atau mengisi formulir, bertelepon, dan juga menyebutkan
namanya sendiri atau nama-nama anggota keluarga. (Nasrullah et al.2020.17).

Afasia sering disebabkan oleh stroke. Selain itu, afasia dapat disebabkan oleh tumor, trauma,
penyakit degeneratif. Stroke merupakan kelainan fungsi otak yang timbul secara mendadak dan
terjadi pada siapa saja dan kapan saja. Stroke merupakan keadaan yang muncul karena adanya
gangguan peredaran darah di otak yang mengakibatkan terjadinya kematian jaringan otak sehingga
menyebabkan kelumpuhan anggota gerak, gangguan bicara, proses pikir, sebagai akibat gangguan

fungsi otak.
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“Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2018, stroke merupakan penyebab
kematian kedua dan penyebab ketiga kecacatan. Kematian mendadak beberapa sel otak karena
kekurangan suplai oksigen ketika aliran darah ke otak hilang akibat terjadinya penyumbatan atau
pecahnya arteri ke otak. (Al Asrori, M., & Hermawati, H. 2021.1)”

“Insiden afasia menurut The American Speech Language Hearing Association diperkirakan terdapat
180.000 kasus baru afasia per tahun di Amerika Serikat, dengan prevalensi sekitar 1 juta orang pada
tahun 2015 di Amerika Serikat. (Fitri, F& Lastri, D. 2019.126) . Berdasarkan data statistik mengenai
banyaknya kasus klien yang mengalami afasia cukup tinggi, dan masalah gangguan bahasa ini akan
menyebabkan hal yang serius jika tidak dilakukan penanganan sedini mungkin.

Perlunya penanganan dalam tahap awal dan tepat sasaran diharapkan mengurangi dampak yang
terjadi. Penanganan yang dilakukan bisa berupa promotif, preventif, dan rehabilitatif. Terapis wicara
berperan dalam menangani gangguan bahasa pada pasien afasia yang mengalami gangguan bahasa,
dengan cara rehabilitatif yaitu mengembalikan atau mengoptimalkan kemampuan pada pasien yang
pernah ada atau sudah ada. Atas dasar itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hasil dari
implementasi stimulasi multimodal dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif pada pasien
dengan afasia broca.

DESKRIPSI PASIEN

Seorang laki-laki (LI) usia 57, mengalanu stroke pertama pada bulan Februar 2019, dengan
tekanan darah 160/90 mmHg dan kolesterol 240 mg/dL. Setelah stroke, pasien memuiliki kesulitan
dalam komunikasi. Pada studi ini, kemampuan bahasa pasien diasesmen menggunakan TADIR pada

tanggal 7 Maret 2022. Berdasarkan hasil asesmen, disimpulkan bahwa pasien mengalami afasia Broca

(Tabel 1).
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Tabel 1. Profil Norma TADIR

Tidak Sangat | Tergamggu |  Sedikit Normal
mungkin | Terganggu Tergangeu
1 3 4 5
1 D 3 4 5
Tingkat kata 1 3 4 5
Tingkat kalimat 1 (€D) 3 4 5
Bercenta
ITK 40 per 60 detik
tidak langar
Membaca bersuara 1 D)) 3 4 5
Meniny usapan 1 2 4 5
Pemahaman Bahasa Lisan
Tingkat kata & kalimat | 1] 2| 3 | B [ s
Pemahaman Bahasa Tulis
Tingkat kata & kalimat 1 2 —] 4 5
Informasi Pribadi 1 2 ")) 5
Menulis
Informast Pribadi 2 3 4 5
Dikte 2 3 4 5
Tingkat kata 2 3 4 5
Tingkat Kalimat 1 2 3 4 5

TUJUAN DAN PROGRAM TERAPI
a. Tujuan Terapi
Agar klien mampu meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif tingkat kata kategori anggota
keluarga dengan cara menamai foto sebanyak 5 item sesuai stimulus.
b. Program Terapi
Melatih meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif tingkat kata kategori anggota keluarga
dengan cara menamai foto sebanyak 5 item sesuai stimulus.
c. Durasi dan Frekuensi Terapi
Terapi dilaksanakan selama 45 menit setiap pertemuan mulai dari pembukaan, kegiatan inti
sampai dengan penutup. Jumlah pertemuan selama penelitian yaitu asesmen sebanyak delapan
kali pertemuan dan pelaksanaan terapi sepuluh kali pertemuan dengan satu kali pertemuan
untuk evaluasi.
d. Metode Terapi
Stimulasi Multimodal
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e. Langkah Terapi

Pada saat pelaksanaan terapi instruksi yang penulis berikan menggunakan kalimat sederhana

karena pemahaman klien pada tingkat kalimat sederhana. Langkah-langkah metode yang

diterapkan penulis di dalam pelaksanaan terapi nantinya adalah didasarkan pada penjelasan

berikut: Dalam memancing respons, dapat juga diterapkan lebih dari satu modalitas, misalnya

dengan meminta pasien menyebutkan nama satu gambar, menyuruh mengulang kata itu,

menyuruh menuliskan kata itu dan kemudian menyuruh mengucapkan kata itu, selain

diterapkan secara berturut-turut dalam cara in1 modalitas yang gangguannya lebih ringan

diterapkan terlebih dahulu baru ditkuti oleh modalitas yang gangguannya Iebih berat.

Penjelasan tersebut menjadi dasar penulis menerapkan beberapa langkah metode disusun dari

modalitas klien yang lebih baik (Prins.2002.156). Adapun dibawah ini adalah langkah-

langkah yang penulis buat berdasarkan modalitas yang dimiliki oleh klien:

1. Penulis memperlihatkan 2 foto, 1 sebagai pengecoh dan 1 sebagai target dan meminta
klien memperhatikan foto tersebut.

2. Penulis meminta klien menunjuk foto sesuai dengan penulis minta.

3. Penulis memperlihatkan tulisan satu kata dan meminta klien menunjuk foto yang sesuai
dengan tulisan.

4. Penulis meminta klien untuk meniru ucapan penulis

5. Penulis meminta klien menamai foto.

6. Apabila klien salah dalam menamai atau tidak merespon maka penulis memperbaiki
jawaban klien tersebut.

7. Lalu penulis memperlihatkan kembali foto dan klien diminta untuk menamai foto.

f. Indikator Penilaian
1. Kriteria Respon

Adapun kriteria respon untuk menilai kemampuan bahasa ekspresif klien, yaitu:
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a. Diberi nilai 1 apabila klien mampu menamai foto anggota keluarga sesuai stimulus
tanpa parafasia literal dan parafasia verbal
b. Diberinilai % apabila klien mampu menamai foto anggota keluarga terdapat parafasia
literal namun dapat dipahami
¢. Diberi mlai 0 apabila klien tidak mampu menamai foto anggota keluarga sesuai
stimulus atau terdapat parafasia verbal atau klien tidak respon
2. Kiriteria Keberhasilan
Kriteria keberhasilan digunakan untuk menilai sejauh mana tingkat keberhasilan terapi.
Dalam hal ini penulis menggunakan skala penilaian untuk mengukur kemampuan klien
setelah dilaksanakan terapi dengan menggunakan cara yang diungkapkan oleh M. Nazir
dengan langkah- langkah dan rumus sebagai berikut:
a. Penulis melakukan tes awal
b. Penulis melakukan kegiatan terapi
¢. Penulis melakukan tes akhir
d. Penulis membandingkan jumlah tes akhir dan tes awal
¢. Kemudian selisihnya dijadikan kriteria keberhasilan
Berdasarkan langkah- langkah di atas penulis membuat rumusan jumlah peningkatan seperti dibawah
ni:
T1—TO0 = Jumlah Peningkatan
Keterangan :
T0O = sebelum dilakukan terapi X = kegiatan terapi
T1 = sesudah dilakukan terapi
Penulis membuat kriteria keberhasilan untuk menentukan tingkat keberhasilan klien sebelum terapi
dan sctelah terapi menggunakan 3 skala penilaian yaitu berhasil, cukup berhasil dan tidak berhasil.

Yaitu dengan cara menghitung selisih tes akhir dan tes awal.
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a. Berhasil : dikatakan berhasil apabila klien mendapat nilai 4-5
b. Cukup berhasil : dikatakan cukup berhasil apabila klien mendapat nilai 2 — 3,99
¢. Tidak berhasil : dikatakan tidak berhasil apabila klien mendapat nilai 0-1,99

HASIL DAN KESIMPULAN

45

Setelah melaksanakan kegiatan terapi sebanyak 10 kali pertemuan dengan menggunakan

metode Stimulasi Multimodal dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan tujuan khusus yang ditetapkan oleh penulis, dengan materi nama anggota

keluarga didapatkan hasil peningkatan yang termasuk dalam kategori berhasil.

2. Berdasarkan hasil tes awal klien mendapat nilai 0 dan dilakukan tes akhir klien mendapat nilai

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan.

3. Dalam pelaksanaan terapi, kondisi klien mudah lelah schingga mempengaruhi keberhasilan

dalam terapi.

4. Kemampuan bahasa reseptif klien cukup baik sehingga berpengaruh kepada keberhasilan

terapi

5. Dalam pelaksanaan terapi motivasi klien saat terapi berpengaruh  kepada keberhasilan

terapi.

6. Adanya dukungan dan motivasi dari keluarga klien menjadi salah satu faktor pendukung

keberhasilan terapi
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